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 Manusia modern adalah manusia yang mempunyai sifat Rasionalisme, 

sekularisme, materialisme, positivisme. Pada tahapan ini manusia sudah lepas dari 

pemikiran religiousyang menimbulkan kegelisahan hidup dan masyarakat yang 

demikian adalah masyarakat yang telah kehilangan visi ilahi dan mengakibatkan 

timbulnya gejala psikologis, yakni adanya kehampaan spiritual. Dalam hal ini 

tasawuf muncul dan berperan sebagai moral dari Islam  pemberi jawaban 

kebutuhan mereka tentang  spiritual yang diakibatkan oleh pendewaan terhadap 

selain Tuhan, seperti harta dan yang lainnya.Tasawuf sendiri berawal dari gerakan 

zuhud yang kemudian berkembang menjadi ajaran tasawuf. Zuhud merupakan 

sikap yang lebih mengutamakan kehidupan akhirat dari pada kehidupan dunia. 

Menyikapi hal ini penulis ingin mengetahui hakikat sebenarnya dari sikap zuhud 

melalui sumber utama agama Islam, yakni al-Qur’an.Dalam hal ini penulis 

menggunakan tafsir al-Mishba>hsebagai sarana untuk memahami al-Qur’an. 

Karena tafsir al-Mishba>hdirasa lebih mudah dipahami dan sesuai dengan konteks 

pada zaman sekarang. Hal ini dirasa penting untuk mengetahui untuk mengetahui 

sikap zuhud yang sesuai dengan ajaran Islam dan zuhud yang bisa diterapkan pada 

masa sekarang. 

Masalah yang diangkat pada penelitian ini ialah:1) Bagaimana Hakikat 

Zuhud. 2) Bagaimana Penafsiran Zuhud dalam Kitab Tafsir al-Mishba>hKarya 

M.Quraish Shihab. 

Sumber data dari penelitian ini berasal dari Tafsir al-Mishba>h sebagai 

sumber primer dan buku-buku yang relevan dengan tema yang diangkat sebagai 

sumber sekundernya. Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library 

research), dengan objek penelitian kitab Tafsiral-Mishba>h.Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif-analitis yang digunakan untuk menjelaskan 

penafsiran M.Quraish Shihab dalam tafsir al-Mishbah tentang zuhud, serta untuk 

mengkontektualisasikan zuhud pada zaman sekarang. 

Penelitian ini mendapatkan hasil bahwa hakikat zuhud adalah bagaimana 

sikap kita yang tidak terlalu cinta terhadap dunia dan menghalalkan segala cara 

untuk mendapatkannya, akan tetapi jadikanlah dunia sebagai jembatan untuk 

menuju kehidupan yang kekal, yaitu kehidupan akhirat. 

M. Quraish Shihab dalam menafsirkan ayat-ayat yang menjelaskan tentang 

zuhud lebih cenderung integratif, inklusif,dan mendunia, sehingga penerapan 

zuhud dapat benar-benar fungsional dan mampu menjawab problem keduniaan 

yang semakin rumit. 
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Modern people are human who have the nature of Rationalism, secularism, 

materialism, positivism. At this stage human beings are free from religious 

thought that cause anxiety of life and such a society is a society that has lost the 

vision of the divine and resulted in psychological symptoms, namely the existence 

of spiritual emptiness. In this tasawuf appears and acts as the moral of the 

Muslim, the giver of their needs for spiritual concern resulting from deification of 

other than God, like the treasure and the other. Sufism itself originates from the 

movement of zuhud which later developes into the teachings of Sufism. Zuhud is 

an attitude that prioritizes the afterlife rather than the life of the world. In response 

to this the author wants to know the true nature of zuhud attitude through the main 

source of Islam, namely al-Qur'an. In this case the author uses Tafsir al-Mishba>h 

as a tool to understand al-Qur'an. Because the interpretation of al-Mishba>h is more 

easily understood and in accordance with the contemporary context, It is 

important to know the attitude of zuhud in accordance with the teachings of Islam 

and zuhud that can be applied in the present. 

The issues raise in this study are: 1) how is the nature of Zuhud. 2) How to 

Interpret Zuhud In the Book of Tafsir al-Mishba>h The work of M.Quraish Shihab.  

The sources of data from the study include the interpretation of al-Misba>h 

as the primary source and relevant books to this research as the secondary source. 

This research uses library research (library research), with research object book 

Tafsir Al-Mishba>h. This research uses descriptive-analytical method which is 

used to explain the interpretation of M.Quraish Shihab in al-Mishba>h's 

commentary on zuhud, as well as to contemplate the zuhud in the present day.  

This research gets the result that the meaning of zuhud is the attitude of 

distancing itself from everything related to the world in the sense of not very love 

to the world and not makes the world as our goal to live in this world, but the 

world serves as a means to achieve happiness hereafter.  

According to M. Quraish Shihab in his Tafsir al-Mishbah's responds on 

verses that explain about zuhud is more inclined to be integrative, inclusive, and 

global in addressing the real world, so that the application of zuhud can be truly 

functional and able to answer the increasingly complex mundane problems. 
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